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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor-sektor ekonomi di
Provinsi Riau dan menganalisis perubahan sektor-sektor tersebut dari awalnya
merupakan sektor unggulan sekarang menjadi sektor non-unggulan di Provinsi
Riau. Dapat dilihat berdasarkan kontribusi sektor primer yang kian menurun setiap
tahunnya, namun untuk sektor sekunder dan tersier mengalami peningkatan. Selain
kontribusi, dihitung laju pertumbuhan tiap-tiap sektor. Laju pertumbuhan juga
demikian mengalami fluktuasi. Sektor primer seperti sektor pertambangan dan
penggalian sekarang sudah tidak menjadi sektor unggulan di Provinsi ini. Hal ini
disebabkan karena minyak bumi merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui sehingga jumlahnya menjadi terbatas, dan hal itu sebanding dengan
permintaan yang sangat banyak.

Model yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
studi pustaka. Alat penguji menggunakan analisis Tipologi Klassen, Location
Quotient (LQ), Shift Share, Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dan Overlay. Data
yang digunakan dalam pengolahannya menggunakan data sekunder Time Series
dari periode 2012-2018 yang didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau
dan PDB Nasional. Berdasarkan hasil alat analisis yang digunakan menunjukkan
bahwa terjadi perubahan pada sektor-sektor ekonomi. Dari awalnya merupakan
sektor unggulan sekarang sudah menjadi sektor non-unggulan.

Kata kunci: Sektor ekonomi, Tipologi Klassen, Location Quotient (LQ), Shift
Share, Model Rasio Pertumbuhan (MRP), Overlay, sektor unggulan
dan non-unggulan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Arti dari Pembangunan ekonomi adalah segala daya serta kebijakan
yang bertujuan menaikkan taraf hidup masyarakat, menambah lowongan
usaha, pemerataan alokasi pendapatan masyarakat, menjalin hubungan yang
harmonis dalam bidang ekonomi wilayah serta adanya perubahan aktivitas
ekonomi pada awal mulanya dari sektor primer menjadi sektor sekunder atau
tersier (Jamaliah & Kurniawan, 2010).

Bentuk perencanaan pembangunan nasional berupa tindakan yang
berkelanjutan serta konsisten menyertai suatu sistem atas dasar analisis yang
sesuai terhadap konteks dan keadaan yang baik, tertuang di dalam Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004. Lewat Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
yang sudah ditinjau kembali berupa Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004
mengenai Perimbangan Moneter antara Nasional dan Daerah pemerintah
mengeluarkan kegiatan mengenai penyerahan hak dari pemerintah pusat ke
pemerintahan daerah agar merancang dan mengurus pembangunan (Wibowo,
2019).

Cara yang biasanya digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan
penduduk adalah menggunakan Produk Domestik Bruto (PDRB). PDRB dapat
menampilkan adanya kenaikan nilai pada segala barang dan jasa yang
diciptakan serta munculnya kegiatan-kegiatan perekonomian pada waktu

tertentu tanpa memperhatikan faktor-faktor produksi yang dimiliki residen atau



non-residen. Pendekatan berdasarkan lapangan usaha dan pengeluaran adalah
pendekatan yang dipakai dalam pembuatan PDB dan PDRB. Keduanya sama-
sama mempresentasikan hasil komponen sisi data dalam hitungan tambahan
nilai yang dirinci atas faktor penggunaan dan faktor sumber aktivitas
perekonomian (lapangan usaha) (Badan Pusat Statistik (BPS), 2019).

Pada grafik 1.1 memaparkan jumlah PDRB perkapita yang dihasilkan
setiap provinsi di Pulau Sumatra. Hasilnya menunjukkan bahwa Provinsi Riau
adalah provinsi yang memiliki nilai terbesar daripada provinsi-provinsi
lainnya. Sektor pertambangan dan penggalianlah yang selama ini menopang
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatra. Dengan tingkat kenaikan sebesar 10
juta rupiah setiap tahunnya sejak 2010, tetapi pada tahun 2017 dan tahun 2018
tingkat pertumbuhannya kian menurun. Provinsi Riau kaya akan kandungan
migas di dalamnya. Selain itu, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
seperti kelapa sawit, karet, kopra, dan kayu juga selama ini menjadi penopang
pertumbuhan ekonomi kedua.

Grafik 1.1 Provinsi PDRB Terbesar di-Pulau Sumatra Tahun 2010-2018

5%rovinsi dengan,PDRB Perkapita Tertingsgi di
Sumatra (2010-2018) dalam juta rupiah
140 i [ 3 1 /% Bw /8 HEWw &

120
10

8
6
40
i Ui Mo o e W 60 A
0

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

o O O

o

H Kep.Riau MRiau mJambi M Sumatra Utara M Sumatra Selatan

Sumber: BPS Indonesia (data diolah)



Provinsi Riau adalah daerah basis yang banyak memiliki kandungan
minyak bumi yang diolah melalui perusahaan multinasional yaitu PT Chevron
Pasific Indonesia (CPI) milik Amerika Serikat. Proses pertambangan yang
dilakukan oleh PT. Chevron ini mencangkup segala hal, mulai dari
penyulingan sampai dengan hasil akhir berupa bensin, minyak tanah dan gas.
Chevron Pasific Indonesia (CPI) sebelumnya dikenal dengan nama PT Caltex
Pasific Indonesia yang berpusat di Riau. PT. CPI mengelola sekitar 86
lapangan minyak dan lebih dari 6.300 sumur yang terletak di empat daerah di
Provinsi Riau dan Sumatra Utara seluas 15.000 km?. Daerah-daerah tersebut
yaitu Rumbai, Minas, Duri dan Dumai (Nugroho, 2006).

Menurut hasil geologi, Provinsi Riau mempunyai banyak cekungan
sehingga menghasilkan banyak kandungan sumber daya mineral, yaitu batu
bara, gas dan minyak bumi. Minyak dan gas bumi serta segala jenis bahan
galian lainnya telah digunakan sejak zaman Belanda dengan produksi terbesar
pada tahun 1980-an sebesar kurang lebih 1,2 juta/barel. Tetapi, sekarang ini

produksisbahan galian tersebut kian menurun (Riau, 2012).



Grafik 1.2 Jumlah Produksi Miyak Bumi Tahun 2012-2018
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Sumber: BPS Provinsi Riau (data diolah).

Berdasarkan data dari BPS, produksi minyak bumi di Provinsi Riau

pada tujuh tahun terakhir mengalami penurunan produksi sebanyak 5%
sampai 10%. Pada tahun 2012 menurun sebesar 6,5%, selanjutnya tahun
2013 menurun 5,6%, lalu tahun 2014 mengalami masih mengalami
penurunan 7%, pada tahun 2015 dan 2016 keduanya sama-sama menurun
sebesar 10%, tahun 2017 menurun sebesar 9,9% dan pada tahun 2018 juga
mengalami penurunan.  Total produksi minyak mentah yang kian terus
menurun ini mengindikasikan bahwa sisa minyak mentah di Indonesia
umumnya dan Proyinsi/Riau khususnya semakin lama semakin menipis.
Dengan semakin banyaknya jumlah permintaan minyak di seluruh wilayah
tidak sebanding dengan jumlah kandungan minyak itu sendiri, karena hal

ini termasuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.



Tabel 1.1 Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Riau 2012-2018 (dalam persen)

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 \
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 23,004 23,434 24219 24270 24,685 | 25,304 25,822
Pertambangan dan Penggalian 30,269 | 28,224 | 26,040 24,176 | 22,652 | 20,676 | 19,086
Industri Pengolahan 25,464 26,575 25,100 28,260 | 28,916 29,706 @ 30,039
Pengadaan Listrik dan Gas 0,046 0,046 0,049 0,053 0,059 0,059 0,059
Pengadaan, Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur 0,014 0,014 0,139 0,014 0,014 0,014 0,014
Ulang

Konstruksi 6,832 6,843 7,227 7,671 7,873 8,119 8,374

Perdagangan Besar dan eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 8,186 8,434 8,537 8,645 8,869 9,185 9,561
Motor

Transportasi dan Pergudangan I 0,730 0,760 0,799 0,841 0,847 0,861 0,869
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum = . 0412488 \ 0,426 0,443 0,451 0,455 0,462 0,473
Informasi dan Komunikasi [ 0,693 0,749 0,771 0,824 0,846 0,869 0,897
Jasa Keuangan dan Asuransi il - 0,862 0,923 0,944 0,945 0,976 0,929 0,951
Real Estat - -~ 0,778 0,809 @ 0,830 0,897 0,891 0,896 0,908
Jasa Perusahaan 0,004 0,004 0,005 0,005 0,005 0,006 0,006
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 1,770 | 1,780 1,759 1,833 1,787 1,757 1,735
Wajib | \ ‘

Jasa Pendidikan CH1 INIANI 4% 1 PHA 047 0,483 0,476 0,481 0,493
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,149 0,158" 0,167 0,183 0,180 0,185 0,191
Jasa Lainnya V O .V N0.X5 053791 0,410 0,450 0,468 0,492 0,523
Total 100,00ﬂ 100,00 100,00 @ 100,00 @ 100,00 | 100,00 @ 100,00

Sumber: BPS Provinsi Riau 2019 (data diolah).



Berdasarkan data BPS, sektor yang berkontribusi besar dari kontribusi
PDRB Provinsi Riau adalah sektor Pertambangan dan Penggalian, lalu diikuti
oleh sektor Industri Pengolahan dan sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan. Ketiga sektor ini adalah sektor primer. Sektor-sektor tersebut
menunjukkan peningkatan tiap tahunnya tetapi sektor Pertambangan dan
Penggalian berbeda dengan sektor lainnya dilihat dari tabel 1.1 sektor
peertambangan dan penggalian menunjukkan tingkat penurunan. Penurunan ini
terbilang sangat besar. Sektor pertambangan dan Penggalian adalah sektor
yang diandalkan pertumbuhannya bagi Provinsi Riau.

Pada tahun 2013 penurunan tingkat penurunan sebesar 2%, dari 30,2%
menjadi 28,2%. tahun 2014 juga senilai 2% dari 28,2 menjadi 26%, tahun 2015
dari 26% menjadi 24,1%, tahun 2016 dari 24,1% menjadi 22,6, 2017 dari
22,6% menjadi 20,6% dan tahun 2018 dari mulanya 20,6% menjadi 19%.

Menurut di dalam salah satu jurnal penyebab terjadinya penurunan
kontribusi belakangan ini adalah kecenderungan pemakaian minyak bumi
sebagai bahan baku terus bertambah, tetapi produksinya semakin menurun
(Lifting) beserta menipisnya cadangan minyak. Kecenderungan menurunya
produksi dari migas saat i juga berpengaruh sangat besar bagi penerimaan

negara (Riau, 2012).



Grafik 1.3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dalam (Persen) 2012-
2018

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto menurut Lapangan Usaha ADHK
(Persen) 2012-2018

—0—2012 =@=2013 =@=2014 =@==2015 =—=@=2016 2017 =—@==2018
Sumber: BPS Provinsi Riau (data diolah).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), diketahui bahwa laju
PDRB berdasarkan sektor pertambangan dan penggalian cenderung menurun
setiap tahunnya meskipun sektor perekonomian tertinggi dari sektor
Pertambangan dan Penggalian. Oleh sebab itu, perlu analisa mengenai
penentuan sektor unggulan di Provinsi Riau. Menggunakan pendekatan teori
basis ekonomi (Location Quotient), teori pergeseran peranan suatu sektor
(analisis Shift Share), teori Tipologi Klassen, teori model rasio pertumbuhan
(MRP) dan teori Overlay. Dengan pendekatan-pendekatan itu akan
menghasilkan sebuah penelitian tentang sektor unggulan di Provinsi Riau
supaya dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam menyusun perencanaan
dan evaluasi pembangunan yang memudahkan pemerintah dalam menetapkan

kebijakan pembangunan di Provinsi Riau.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang disusun oleh Danang
Wibowo, hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pergeseran sistem
ekonomi di Kabupaten Bengkalis dalam rentang waktu 2011-2016. Pergeseran
tersebut diketahui walaupun kontribusi PDRB sangat tinggi tetapi peran sektor
primer ini selalu menurun. Pada klasifikasi Tipologi Klassen, tidak terdapat
sektor maju dan pertumbuhannya pesat dan dari analisis LQ hanya ada satu
sektor unggulan yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian. Penelitian tersebut
menggunakan variabel PDRB Kabupaten Bengkalis dan variabel PDRB
Provinsi Riau periode 2011-2016.

Penyusun tertarik untuk meneliti Analisis Penentuan Sektor Unggulan
Dalam Perencanaan Pembangunan Ekonomi di Provinsi Riau karena Provinsi
ini merupakan salah satu provinsi penyumpang PDRB terbesar nasional di
pulau Sumatra. Menurut data BPS Provinsi Riau dalam angka, nilai kontribusi
dan laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di provinsi ini selalu bertambang
dengan jumlah yang sangat besar, namun khususnya sektor pertambangan dan
penggalian meskipunlaju kontribusinya tetbilang  cukup besar tetapi laju
pertumbuhan sektor ini dari tahun 2017 kian menurun. Sebagai provinsi
penghasil migas terbesar di Sumatra, Provinsi. Riau juga sebagai penghasil
sektor komoditi pertanian terbesar berupa minyak kelapa sawit, karet, kopra
atau kelapa dan kayu untuk dijadikan kertas. Sektor industri pengolahan di
provinsi ini juga sangat baik, dibuktikan dengan adanya mega perusahaan
migas yaitu PT. Chevron dan pabrik kertas Riau Pulp and Paper (PT. RAPPP).

Industri menengah dan kecil juga berperan dalam perekonomian Provinsi Riau.



Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang
apa saja sektor unggulan saat ini yang sesuai di Provinsi Riau agar dalam
perencanaan pembangunan ekonomi daerah tepat sasaran. Selain itu, apakah
terdapat pergeseran sektor unggulan ke sektor non-unggulan. Tipologi Klassen,
analisis Location Quotient (LQ), analisis Shift Share, Model Rasio
Pertumbuhan (MRP) dan analisis Overlay adalah studi yang dipakai dalam
penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian terdahulu daerah yang diteliti adalah daerah Kabupaten Bengkalis,
sedangkan penelitian ini daerah yang diteliti adalah Provinsi Riau. Berdasarkan
penjelasan latar belakang dan melihat pentingnya penelitian ini, maka
penyusun membuat penelitian dengan judul: “Analisis Penentuan Sektor
Unggulan Dalam Perencanaan Pembangunan Ekonomi di Provinsi Riau

Periode 2012-2018”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil berdasarkan hasil pengamatan dalam latar

belakang, diantaranya:

1. Apa saja sektor-sektor menurut lapangan usaha yang termasuk ke dalam
sektor unggulan di Provinsi Riau periode 2012-2018?

2. Sektor apa yang menjadi sektor unggulan dan non-unggulan di Provinsi
Riau periode 2012-2018?

3. Apakah terjadi perubahan struktural pada sektor unggulan di Provinsi Riau
periode 2012-2018?

4. Bagaimana potensi sektor ekonomi Provinsi Riau periode 2012-2018?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian yang dibuat atas dasar latar belakang yang sudah dijelaskan

yaitu:

1.

4.

Mengetahui sektor-sektor menurut lapangan usaha yang diklasifikasikan
ke dalam sektor unggulan di Provinsi Riau periode 2012-2018.
Mengetahui sektor unggulan dan non-unggulan di Provinsi riau periode

2012-2019.

. Mengetahui struktural pada sektor unggulan di Provinsi Riau periode

2012-2018.

Mengetahui potensi sektor ekonomi Provinsi Riau periode 2012-2018.

Adapun manfaat yang dapat diterima dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai sektor unggulan di
Provinsi Riau periode 2012-2018 pada jangka waktu tertentu.

Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran serta dapat dijadikan
bahan literatur untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Pemerintahan, guna merancang perencanaan pembangunan ekonomi
di wilayah Provinsi Riau penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan

masukan.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penyusunan proposal skripsi terdiri
dari lima bab. Uraian mengenai isi dari bab-bab tersebut yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua, pembahasan tentang rancangan teori dan kerangka
pemikiran. Bab ini berisi berbagai sub-bab diantaranya studi yang relevan,
pengembangan hipotesis dan model penelitian. Pembahasan tentang sektor
unggulan, PDRB, PDB dan pertumbuhan ekonomi dalam islam akan
dibahas pada sub-bab yang relevan.

Bab ketiga, supaya dapat menjawab hipotesis penelitian maka
digunakanlah metode penelitian. Data 7ime Series adalah bentuk data yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau dengan menggunakan
alat analisis Tipologi Klassen, Location Quotient (LQ), Shift Share, Model
Rasio-Pertumbuhan(MRP)/dan Overlay.

Bab keempat, mencangkup deskripsi objek penelitian, hasil
analisis, serta pembahasan hasil temuan dan implikasinya.

Bab kelima yaitu penutup. Bab kelima berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada bab sebelumnya

menyatakan bahwa sektor-sektor ekonomi yang selama ini menjadi penopang

perekonomian di Provinsi Riau dapat berubah ke sektor-sektor yang lebih besar

pertumbuhannya dan kontribusinya. Alat analisis yang dipergunakan yaitu

tipologi klassen, location quotient, shift share, MRP dan overlay. Kesimpulan

dari bab ini adalah:

1.

Hasil Tipologi Klassen menekankan kepada pengelompokkan sektor-
sektor PDRB, sektor itu ialah sektor unggulan dan tumbuh pesat, sektor
unggulan tetapi tertekan, sektor potensial dan sektor tertinggal. Untuk
mencapai kategori sektor unggulan harus memperhatikan jumlah laju
pertumbuhan dan kontribusi bagi suatu wilayah. Sektor yang unggul yakni
mempunyai nilai laju pertumbuhan dan kontribusi yang besar. Hanya ada
dua sektor yang dikategorikan sektor unggulan dan-tumbuh pesat yaitu
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dan sektor Industri
Pengolahan.

Sektor unggulan atau basis yang terdapat di Provinsi Riau ada tiga sektor
yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan, dan sektor Industri Pengolahan, sedangkan lainnya

merupakan sektor non unggulan.
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3. Terjadi perubahan sektor primer di Provinsi Riau, namun tidak terdapat

satupun sektor yang benar-benar dikatakan sektor unggulan. Hasil
perhitungan shift share menunjukkan perubahan sektor perimer yaitu dari
sektor Pertambangan dan Penggalian ke arah sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan dan sektor Industri Pengolahan.

Hasil MRP dan overlay membuktikan bahwa sektor ekonomi di Provinsi
Riau tidak dapat bersaing dengan daerah lain. Hal ini disebabkan karena
sektor-sektor tersebut tidak berpotensi menjadi sektor unggulan, hanya
sebagai penyokong bagi pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau dalam kurun

wakatu 2012-2018.

B. Saran

1.

Pemerintah pusat dan Pemerintahan Provinsi lebih cermat dalam
perubahan sektor unggulan di Provinsi Riau, serta memberi perhatian
terhadap sektor-sektor basis di Provinsi Riau.

Pemerintah provinsi harus dapat melihat celah untuk mengoptimalkan
sektor-sektor non-unggulan supaya agar menjadi sektor yang maju.
Pemerintah sebaiknya menawarkan potensi sektor ekonomi tidak hanya
kepada investor luar megeri tetapi juga kepada investor dalam negeri.
Sehingga hasil pendapatan dari sektor-sektor tersebut kembali kepada kas

negara.
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